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MOTTO

“ Hari ini adalah Pengadilan masa depan,
yang akan memberikan vonis konstruksi masa akhir kehidupan. Maka, pandai-
pandailah berdebat (adu argumentasi) dengan hakim realitas yang senantiasa
mengitarimu. Kau tidak bisa melanggar, apalagi mencoba melawan hukum
realitas saat ini. Maka ramuskanlah jawaban-jawaban lewat kerja nyatamu atas
gugatan realitas saat ini yang demikian kompleks. Jika kau tidak pandai berlaga di
Pengadilan realitas ini, pasti kau mendapatkan vonis yang adil sesuai dengan

usahamu itu 2! «
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Hanya karena keadilan dan kecintaan Allah semata, Skripsi ini dapat
tersusun. Bimbingan dan Cahaya-Nyalah yang mengiringi dalam proses
penggarapannya. Sungguh, Penulis tak ada pretensi dan tendensius atas Skripsi ini
selain cintanya kepada Allah ‘Azza wa jalla dan lautan Ilmu-Nya, serta baktinya
kepada Orang tua juga hormatnya kepada Kakak-kakak dan Adik-adikku.

Adapun substansi Skripsi yang Penulis beri judul : “Pembaruan Sultan
Mahmud II di Turki Tahun 1808 — 1839” tidak lain merupakan perpaduan antara
intervensi dari “luar” (realitas), pancaran nurani dan kemampuan akal diri Penulis.
Ide itu diperoleh atas pencarian Penulis yang berangkat dari “ketidakpercayaan”
terhadap pembaruan, bahwa ia mesti identik dengan modernisasi dan westernisasi.
Pembaruan yang selama ini diyakini senantiasa identik dengan itu, tiba-tiba pada
masa banyak sekali manipulasi-manipulasi sejarah yang disusun oleh segenap
sejarawan yang jugé menuliskan sejarah Turki. Sejarah Turki yang (melalui
kekuasaan/produk politik) pasti terjadi perbenturan, bukan karena “menyatukan”
dua nilai yang berseberangan, akan tetapi keduanya mempunyai kepentingan yang

jauh berbeda. Dari perbenturan ini, hipotesa penulis, dengan penyajian secara
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mésalah

Pada abad ke-15, kekhalifahan Turki berhasil menguasai sebagian
besar Dunia Islam, dan hingga akhir abad ke-16 berhasil secara utuh
mempersatukan negara-negara Arab ke dalam kekuasaannya. Akan tetapi,
Turki lebih memperhatikan kekuatan fisik dan militerisasi, serta disibukkan
oleh berbagai aktivitas penaklukan. Khilafah misalnya, mengabaikan
pengembangan bahasa Arab, padahal bahasa Arab sangat urgen untuk
memahami Islam dan menjadi salah satu syarat dalam berijtihad. Mereka juga
kurang memperhatikan masalah Islam sebagai pemikiran dan tatanan hukum.
Akibatnya, taraf berpikir dan tatanan hukumnya (fasyri’) praktis merosot
tajam.

Pada abad ke-16 dan akhir abad ke-18 Eropa justru menemukan
berbagai kemajuan. Hal ini membuat sebagian Dunia Islam (utamanya Timur
Tengah) terisolasi secara politis, ekonomi, dan peradaban. Saat itu barulah
kaum Muslim merasakan adanya kébutuhan untuk melakukan transformasi
ilmu pengetahuan dari Barat, terutama pada awal abad ke-19 ketika Turki

menyadari kemundurannya.



Berbagai program pembaruan yang dilakukan untuk menandingi Barat
dimulai pertama kali di bawah pimpinan Salim III (1789-1807 M.) dan
dilanjutkan oleh Sultan Mahmud II (1808-1839 M.). Upaya modernisasi awal
ini tidak meluas sampai ke seluruh bidang kehidupan kaum muslim.
Modernisasi model Barat dilakukan secara terbatas di bidang militer dan
administrasi negara. Pembaruan model Barat tersebut diadopsi dan
diimplementasikan oleh sekelompok kecil elite. Dengan kata lain, pembaruan
diprakarsai, diramuskan, untuk kemudian dipaksakan dari atas, yakni oleh
elite penguasa. Hal itu merupakan respon terhadap ancaman eksternal, yakni
ekspansionisme, bukan terhadap tekanan internal yang datang dari masyarakat
mereka sendiri yang menghendaki perubahan.1

Pembaruan yang dilaksanakan pada periode Sultan Mahmud II adalah
lanjutan dari pembaruan awal abad ke-17, yang memperdebatkan cara terbaik
bagi progam restorasi integritas politik dan efektivitas kekuatan militer yang
dimiliki kerajéan.‘ Para pembaharu pada awalnya berlandaskan pada aturan
yang digariskan oleh Sultan Sulaiman dalam menentang kemungkinan
dominasi Kristen Eropa atas kaum muslim. Mereka menganggap Kerajaan
Turki perlu ﬁengadopsi metode yang dimiliki Eropa dalam pendidikan
kemiliteran, organisasi, dan administrasi. Perubahan di bidang pendidikan,
ekonomi, dan sosial menjadi penting dalam mendukung terbentuknya negara

modern.

! Azyumardi Azra, Pergolakan Pemikiran dalam Islam: Dari Fundamentalisme,
Modernisme, hingga post Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 12,



Ketika Sultan Mahmud II naik tahta, kerajaan Turki telah dikepung
dari segala penjuru, terutama Tsar Rusia. Musuh mengancam dari mana-
mana. Namun, Turki diberbagai peperangan lebih banyak mengalami
kekalahan dari pada menang. Negara-negara Eropa yang dipelopori oleh
Bangsa Prusia dan disempurnakan oleh Napoleon yang unggul dalam strategi
dan persenjataan. Sedang Turki hanya mempunyai tentara militer Jenissari’
yang merupakan inti keperkasaan dan kemegahan Turki sejak zaman dulu.
Dan dengan mereka itulah Sultan Muhammad al-Fatih (penakluk), menyerang
Konstatinopel dan menghancurkan kerajaan Byzantium. Akan tetapi, setelah
negara-negara Eropa kembali bangkit, Turki tidak dapat lagi mencapai
kemenangan. Perang telah sangat maju ilmunya, terutama dengan ilmu perang
Napoleon. Para Sultan Turki pasca Muhammad al-Fatih menyadari bahaya
kehancuran, apabila Turki masih tetap mengikuti pola Jenissari, yang dengan
strategi lama tidak seperti ilmu perang negara-negara Eropa.

Dengan kenyataan dan persaingan strategi dan persenjataan perang
yang telah demikian majunya, Sultan hendak mepembaruan Jenissari dengan
meniru cara Eropa yang telah sangat maju. Namun, setiap Sultan hendak
mengubah Jenissari dengan meniru cara Eropa, selalu Sultan mengalami

tantangan dari berbagai pihak. Bahkan, ada Sultan yang Jenissari bunuh.?

? Perlu diketahui bahwa Jenissari adalah kelompok militer yang telah ada sejak masa

Orkhan (Putera Utsman I) tahun 1326 — 1359 M. Lihat, Syafiq A. Mughni, Sejarah Kebudayaan
Islam di Kawasan Turki (Jakarta: Logos, 1997), him. 57.

? Sultan yang dibunuh Jerissari adalah Sultan Salim III, pada tahun 1807. Baca, Mughni,
Sejarah, hlm. 123.



Sultan Mahmud II yakin bahwa ketetapan Militer Turki perlu segera
dibenahi. Tentara yang profesional dan digaji sebagai tentara model baru yang
tangguh dan siap membela negara. Akan tetapi, Mahmud II tetap selalu
bersikap hati-hati dalam melaksanakan pembarnan tentara baru model Eropa.

Namun, Sultan Mahmud mengalami banyak tantangan, terutama dari
kalangan Jenissari sendiri. Dengan bantuan ulama-ulama yang sempit
“pemahaman keislamannya”, mereka membuat propaganda di luar bahwa
perbuatan itu adalah meniru orang Kafir.* Mereka berdalil dengan hadits
Nabi: meniru atau metryerupai orang Hadits yang mereka pegang lm,
ternyata besar pengartthnya kepada masyarékat awam. Tetapi Sultan berkeras
pada pendiriannya. Pada suatu hari kurang lebih 50.000 orang pasukan
Jenissari mengadakan demonstrasi menuju istana Sultan, tuntutannya “yéﬁg
telah meniru orang kafir itu turun saja dari tahta sekarang juga”. -

| Sultan Mahmud II resmi menggaﬁti Sultan Musthafa IV (1807—18:OS
M.) yang setelah sebelumnyd kekuasaan Sultan Salimh tergulingkan pada
tahun 1807, oleh para ulama dan kelompok militer Jenissari atas reticana
pembaruan yang lebih dikenal Nizami-i Jedid (Orde Baru). Dalam kekuasaan
Musthafa IV ini, Turki sepi dari pembaruan. Tetapi, pemberontakan terus
berlangsung hingga akhirnya Musthafa IV pun turun tahta yang didalangi
oleh para ayan (tuan tanah) dan oleh kelompok keluarga Salim III, terutama
keponakannya yang bernama Mahmud II yang kemudian dinobatkan menjadi

Sultan Turki pengganti Musthafa IV.

4 Van Hoeve, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid II; Khilafah, Taufik Abdullah editor
(Jakarta: T.P, 2002), him. 248.



Salim HI (1789-1807 M.) sebagai rezim lama Turki yang tidak sukses
dalam memperkenalkan progfam pembaruan, yang meliputi pembentukan
korp. militer baru, perluasan sistem perpajakan dan pelatihan untuk mendidik
para kader rezim baru. Namun, rencaha Sultan Salim T tidak mendapdt
dukungan dari ulama dan kelompok militer Jenissari yang akhirnya Sultan
Salim III meninggal terbunuh pada tahun 1807 M..

Setelah yakin kekuasaannya bertambah kuat, Sultan Mahmud II
memulai usaha-usaha bembaruan di bidang militer tahun 1826 M. Mahmuci I
membentuk suatil korp. tentara baru model Eropa yang diasuh oleh pelatih-
pelatih yang khusus dikirim oleh Muhammad Ali Pasya dari Mesir. Mahtnud
I sengaja menjauhi pglatih-pelatih dari Eropa atau Kristen untuk menghiindati
tantangan dari pihdk yang tidak setiju dengan pembaruan.® Namun,
perombakan kelompok militer model Eropa itli diptotes Jenissari pada
tanggal 16 Juni 1826 yang didukung oleh para ulama. Pemberontakan ini
dikenal dengan petistiwa Auspiciaus Incident,” 15bcrhaisil dipadamkar korp.
tentara baru. .fenissa‘ri kemudiar dibubarkan ddn baru bisa lenyap secata total
pada tahun 1831 M. bersama dengan dihapuskannya sistem feodal, timar®
Sentralisasi kekuasaan yang menjadi program utama sultan Mahmud II

berangsur-angsur dilaksanakan. Dengan kekuatan militer baru tersebut yang

5 Mughni, Sejarah, hlm. 121.

¢ Harun Nasution, Pembaharuan Pemikiran dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan

(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 91.

7 Sebuah peristiwa penolakan oleh dua kelompok yakni, Jenissari dan Ulama terhadap

pembaruan Mahmud IT khusus dalam bidang kemiliteran. Menurut dua kelompok tersebut adalah
sebuah korp. militer yang jelas-jelas melupakan tradisi dan ideologi Turki, yakni sebuah konsep
militer ala Eropa an-sich. Mughni, Sejarah, him. 123.

8 Ibid.



menjadi semakin loyal terhadap Sultan, akhirnya kelompok milter baru itu
dijadikan sebagai alat proses sentralisasi politik dan menjadi pendorong
proses modernisasi. Selanjutnya yang dilakukan adalah tetap menjalin
hubungan damai dengan kekuatan asing di Eropa.’

Dalam bidang kemasyarakatan, Mahmud II menghapus tradisi
aristokrasi yang kaku dan menggantinya dengan sistem demokratis. Mahmud
II juga berusaha membersihkan sisa-sisa dominasi kekuasaan Turki Utsmani
yang feodal dan absolut dalam pemerintahan. Sultan Mahmud II mengangkat
Perdana Menteri yang mengurusi pemerintahan dan membawahi menteri luar
negeri, menteri dalam negeri dan menteri pendidikan. Mahmud 1I
membedakan antara kekuasaan negara dengan agama. Untuk urusan agama
diatur oleh syari’atr dan urusan negara diatur oleh hukum sekuler yang
dikeluarkan oleh dewan perancang hukum.

Persaingan antara umat Islam di Turki dengan peradaban Barat, pada
awalnya masih sebatas aspek material (teknologi) untuk pembaruan militer.
Akan tetapi, bersamaan dengan memodernisasi militer tersebut, menjamur
pula pandangan-pandangan politik, unsur-unsur civilisasi, dan produk
pemikiran Barat. Pembaruan kemudian diikuti dengan pembaruan sistem
pendidikan dan kurikulumnya, seiring kebutuhan pendidikan bagi para
pejabat militer, dokter militer dan bidang administrasi. Tenaga-tenaga edukasi
di datangkan dari Eropa. Mahmud II mendirikan sekolah umum selain

madrasah, bahasa Perancis diajarkan. Mahmud II mengirim siswa dan

¥ Ibid.



mahasiswa ke Eropa untuk memperluas dan memperdalam bahasa Perancis,

ilmu pengetahuan Barat, teknologi dan strategi militer.!°

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Adapun alasan mengapa penulis melakukan penelitian ini dari tahun
1808 — 1839 M., adalah karena antara tahun 1808-1832 M. merupakan rezim
Sultan Mahmud II. Rezim ini, sejak kelahirannya bertekad menjalankan
pembaruan. Penulis memilih Sultan Mahmud II, karena Turki sepanjang
dipegang rezim ini relatif cenderung sekuler, baik elit penguasa politik,
ideologi, maupun strategi pembangunannya, bahkan semakin stabil.

Kajian terhadap Sultan Mahmud II serta kandungannya mengenai
konsepsi pembaruan Islam di Turki ini didasarkan kepada pertanyaan:
Bagaimana karakter dan perkembangan pembaruan Islam di Turki sebagai
akibat pengaruh dari politik Sultan Mahmud II ?. Untuk menjawabnya,
penulis juga membuat pertanyaan dasar sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi Turki yang dihadapi oleh Sultan Mahmud II ?
2. Bidang apa sajakah pembaharuan masa Sultan Mahmud II ?
3. Apa dampak dan respon terhadap pembaruan Mahmud II ?

4. Bagaimana pembaruan Turki masa Sultan Mahmud II ?

' Abdul Sani, Lintasan Sejarah dan GerakanPembaharuan dalam Dunia Islam (Yakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1998), him. 89.



C. Tujuan dan Kegunaan

Penyusunan skripsi ini diorientasikan untuk mendapatkan
pengetahuan (baru) mengenai: Sejarah Turki Masa Sultan Mahmud II: Studi
Tentang Pembaruan Islam di Turki. Juga untuk mengetahui bentuk-bentuk
pengaruh politik Sultan Mahmud II terhadap konstruk Pembaruan Islam di
Turki dan maknanya bagi kepentingan perkembangan pemikiran keislaman.

Mengingat studi sistematis-metodologik tentang pembaruan Islam di
Turki masa Sultan Mahmud II belum begitu banyak dilakukan, kalaupun ada
masih dalam batas untuk kepentingan sejarah Islam semata, untuk
dokumentasi sejarah, dan sebagian kecil untuk pengembangan ilmu sejarah,
maka penyusunan skripsi ini tidak dimaksudkan menjadi alternatif, tetapi
semata-mata untuk melengkapi khazanah intelektual Islam di Indonesia dan
sebagai kekayaan sejarah Islam. Sekaligus diharapkan menjadi sumber
inspirasi maupun referensi bagi studi-studi sejarah yang lain, khususnya bagi

studi pembaruan Islam di Turki.

D. Kajian Pustaka
Harun Nasution, Pembaruan dalam Islam : Sejarah Pemikiran dan
Gerakan. Dalam bukunya mengulas tentang paham/aliran pembaruan yang
terjadi di kawasan Timur Tengah. Seperti pembaruan yang dilakukan oleh
Sultan Mahmud II.
Penulis juga menggunakan pustaka lain seperti, Sekularisasi di Turki

Modern, tulisan Mukti Ali, merupakan pandangan tentang pembaruan yang



lebih bermotivasi pada pengaruh perkembangan Barat. Dalam penulisan
skripsi ini pembahasannya lebih dititik beratkan pada pembaruan yang
dilakukan oleh Sultan Mahmud II.

Buku Sejarah Kebudayaan Islam di Turki, karya Syafiq A. Mughni.
mengulas tentang sejarah kerajaan Turki Utsmani dan perluasan wilayah di
Turki. Juga membahas pembaruan di Turki termasuk pembaruan yang
dilakukan oleh Sultan Mahmud II.

Skripsi Lutfi Manfaluthi, “Pembaruan Pemerintahan Turki Utsmani
1808-1850 M.” Penelitian ini meiluliskan tentang pembaruan di Turki
Utsmani pada tahun 1808-1850 M., pembaruan pada masa Mahmud II sampai
pada pembaruan selanjutnya yaitu Tanzimat. Sedangkan yang akan ditulis
dalam skripsi ini terbatas pembaruan yang dilakukan oleh Mahmud II di tahun
1808-1839 M. dan untuk mengetahui dampak dan respon dari pembaruan

masa Mahmud II.

. Kerangka Teoritik

Penulisan sejarah merupakaﬁ bentuk dan proses pengkisahan atas
peristiwa-peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lalu."! Dengan
penelitian sejarah ini diharapkan dapat menghasilkan penjelasan tentang
berbagai hal mengenai sosio-politik suatu masyarakat, sehingga pembaruan
yang dilakukan Sultan Mahmud II baik dari segi pfoses, bentuk, serta

dampaknya dapat dijelaskan.

! Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 5.
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Apabila pembaruan dipahami sebagi hasil dari kontribusi pelaku
sejarah yang berdampak pada perubahan sosial dan kebijakan untuk
memperbarui keadaan tertentu ke keadaan lain mengandung aspek politik,
maka penelitian ini tidak hanya ditekankan pada aspek politik saja, tetapi
lebih pada aspek non politik yang mempengaruhi munculnya pembaruan itu,
sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-politik dan
menggunakan teori Behavioral dari Berkhofer.

Dengan teori behavioral ini penulis tidak akan hanya tertuju pada
peristiwanya, tetapi pada pelaku sejarah dalam situasi riil. Seperti, bagaimana
pelaku menafsirkan situasi yang Mahmud II hadapi. Jelas, dari penafsiran itu
muncul suatu tindakan yang menimbulkan suatu kejadian, dan selanjutnya
akan muncul konsekuensi dari tindakan pelaku sejarah, baik yang diharapkan
maupun yang tidak. Konsepnya, Input —»Proses —bOutput —p Penilaian."”

Teori behavioral tersebut juga akan digunakan untuk melihat
konstribusi Mahmud I dalam mewujudkan pembaruan di Turki. Menurut
Ensiklopedi Islam, pembaruan dalam Islam adalah upaya atau aktivitas untuk
mengubah kehidupan umat Islam dari keadaan-keadaan yang sedang
berlangsung kepada keadaan yang baru yang hendak diwujudkan, yang

sasarannya adalah tercapainya kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia

12 Skema ini menunjukkan, bahwa Input dari pelaku sejarah akan melalui sebuah Proses

dan akan menghasilkan Oufput, yang kemudian menimbulkan Aksi. Lebih lanjut, baca Robert F.
Berkofer, Behaviaral Approach to Historical Analysis (New York: Free Press, 1971), hlm. 67-73.
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maupun di akhirat sebagaimana yang dikehendaki Islam."® Beberapa istilah

lain yang diberikan pada pembaruan itu dapat diuraikan adalah:

1. Tajdid, istilah ini berasal dari bahasa Arab dengan akar kata Jaddada.

2. Modernisasi, istilah ini berasal dari bahasa Inggris yaitu modernization
yang berarti memperbarui sesuai dengan zaman sekarang.*

Secara terminologi modernisasi daﬁat diartikan sebagai pikiran, aliran,
gerakan, dan usaha untuk mengubah faham-faham adat istiadat, institusi-
institusi lama dan sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yang
ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi."” Pikiran dan
aliran ini segera memasuki wilayah agama dan modernisme ini yang akhirnya

membawa kepada timbulnya sekulatisme.'®

F. Mét‘ode Penelitian
Dalam pemiiisan skripsi ini, metode yang akdh digunakan adalah
metode historis, yakni proses meﬁgtlji dan menganalisa secara kritis terhadap
rekaman dan peninggalan dari peristiwa.17 Metode historis ini bertujuan untuk
merekonstruksi kejadian masa iémp‘ail secara sistematis. Adapun tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam peﬁelitian ini adalah sebagai berikut:

13 Harun Nasution, dkk., Ensikiopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), him.
760.

¥ Homby, Oxford Advanced Learne’s Dictionary, edisi 5 (New York: Oxford University
Press, 1995), him. 750.

1 Nasution, Ensiklopedi, him. 11.

16 Nasution, Pembaharuan, him. 11.

7 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press,
1975), him. 32.
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Heuristik

Adalah pengumpulan data yaitu, tahap pengumpulan data yang
ada hubungannya dengan pembaruan Sultan Mahmud II. Data tersebut
meliputi, Buku, Ensiklopedi, Jurnal, Majalah, dan Surat Kabar.
Pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran melalui teknik
kepustakaan. Hal ini disesuaikan dengan sifat penelitian skripsi ini, yaitu
penelitian literatur.
Verifikasi

Dalam menyeleksi sumber-sumber tersebut, penulis melakukan
kritik eksternal dan kritik internal. Sehingga, penulis mendapatkan sumber
yang mempunyai kredibelitas dan membandingkan dengan hasil-hasil
penulisan yang berhubungan dengan tema tulisan ini
Interpretasi

Penulis menganalisis dan mensintesiskan sumber yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti, sejumlah sumber tersebut disusun ke.
dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.'®
Historiografi

Pada tahap ini penulis menyajikan karya ilmiah yang sistematis
dengan menekankan aspek kronologis,' sehingga tersusun rangkaian
fakta sejarah menjadi satu jalinan yang utuh sesuai dengan pendekatan

sosio-politik dan teori behavioral.

'8 Dudung, Metode, hlm. 69.
¥ Ibid, him. 72.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyajian penulisan ini terbagi dalam tiga bagian yaitu, pendahuluan,
isi, dan penutup. Bagian pertama berisi pendahuluan, terdapat pada bab
pertama, terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan, dan perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bagian pendahuluan ini menunjukkan kerangka
umum penelitian skripsi ini. Adapun bagian kedua adalah isi atau hasil
penelitian, yang terdiri: bab kedua, ketiga dan keempat.

Bab dua menguraikan tentang kondisi Kerajaan Turki Utsmani
sebelum Mahmud II, yang meliputi kondisi politik, kondisi keagamaan, dan
kondisi sosial.

Bab tiga menguraikan tentang pembaruan yang dilakukan oleh
Mahmud I yang terdiri dari pembaruan dalam bidang Militer, bidang
Pendidikan, dan dalam bidang Pemerintahan.

Bab empat merupakan, analisis dampak, respon dan penilaian
terhadap pembaruan yang dilakukan oleh Mahmud II.

Bab lima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan
penelitian, saran-saran, dan kata penutup.

Sebagai bahan pelengkap dari skripsi ini akan disertakan daftar

pustaka, dan riwayat hidup penulis &



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

| Kekacauan politik dan krisis pemerintahan yang terjadi di Turki
melahirkan suatu pemikiran dari para penguasa dan intelektual Turki dengan
mengadakan pembaruan-pembaruan di bidang politik dan pemerintahan yang
sesuai dengan pola Eropa. Pada saat yang sama Eropa justru menemukan
berbagai kemajuan, antara abad ke-16 dan akhir abad ke-18. Hal ini membuat
sebagian Dunia Islam (utamanya Timur Tengah) yang terisolasi secara politis,
ekonomi, dan peradaban khususnya, kerajaan Turki merasakan adanya

kebutuhan untuk melakukan transformasi ilmu pengetahuan dari Barat.
Program pembaruan yang dilakukan untuk menandingi Barat, baru di
mulai pertama kali oleh Sultan Mahmud II (1808-1839), yang embrionya
telah ada pada masa akhir kepemimpinan Sultan Salim III. Pembaruan-
pembaruan yang dilakukan Mahmud II adalah: Pertama, untuk meningkatkan
kecakapan militer dengan cara membentuk Korp. Tentara baru di luar
Jenissari pada tahun 1826. Kedua, merasionalisasi administrasi (birokrasi).
Ketiga, mendirikan sekolah-sekolah umum yang berorientasi ke Barat.

Keempat, melemahkan oposisi ulama konservatif melalui pencabutan otonomi

51
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administrasi lembaga keagamaan dan sistem lembaga keagamaan diperbarui,
juga menerapkan konsep sentralisasi negara yang lebih radikal.

Pembaruan yang dilaksanakan pada periode Sultan Mahmud II adalah
lanjutan dari awal abad ke-17 kerajaan Turki, yang telah mulai
memperdebatkan cara terbaik bagi progam restorasi integritas politik dan
efektivitas kekuatan militer yang dimiliki kerajaan yang pada awalnya
berlandaskan pada aturan yang digariskan Sultan Sulaiman yang menentang
kemungkinan kekuatan Kristen Eropa atas Turki. Akan tetapi, Sultan
Mahmud II (dan para modernis) menganggap perlunya kerajaan Turki untuk
mengadopsi metode yang dimiliki bangsa Eropa dalam pendidikan
kemiliteran, organisasi dan administrasi untuk menciptakan suatu perubahan
di bidang pendidikan, ekonomi dan sosial yang mendukung terbentuknya
negara modern.

Dampak dalam pembaruan Sultan Mahmud II adalah, diciptakannya
pendidikan sekuler dan tentara model FEropa sehingga menyebabkan
berakhirnya supremasi syari’ah dalam penyusunan kebijaksanaan negara.
“Ulama menjadi penting”, dan juga agen dalam pembaruan Sultan Mahmud II
setelah Mahmud II.

Ulama pada masa pembaruan dibagi menjadi dua kelompok dalam
merespon pembaruan: ulama konservatif, dan ulama modernis. Ulama
konservatif adalah ulama yang secara tegas menolak pembaruan. Mereka
memahami pembaruan sebagai suatu bid’ah yang mengancam syari’at Islam

dan lembaga-lembaga Islam lainnya, bahkan posisi ulama itu sendiri. Ulama
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konservatif ini pada masa Sultan Mahmud II, adalah penentang dan musuh
pembaruan Mahmud II. Bentuk oposisi ulama terhadap Sultan adalah sebuah
keniscayaan. Karena, pembaruan adalah modernisasi, sekularisasi, dan
westernisasi. Oposisi ulama konservatif dilakukan secara terbuka, bahkan
tidak jarang ulama konservatif mengerahkan masa untuk mengadakan
pemberontakan. Antara lain, pada tahun 1826 M. ulama konservatif bersama-
sama kelompok Jenissari untuk menolak adanya kelompok militer model
Eropa.

Ulama konservatif, dalam pemerintahan Mahmud II dikenal nama
Ulemiye Tarig, ulama independen yang bergerak di lapisan bawah melalui
institusi tradisional Islam semacam madrasah dan tarekat. Ulama konservatif
ini menolak seutuhnya proses pembaruan, baik ide-ide dan gagasan
pembaruan. Bagi mereka, pembaruan akan merusak tradisi citra agama dan
syari’at Islam, serta nilai-nilai tradisi Turki. Terlepih lagi pembaruan yang
jelas mengarah pada westernisasi, seperti apa yang dicanangkan oleh
Mahmud II. Ulama ini juga eksis kembali, dan terus menerus melawan proses
pem-Barat-an yang bersembunyi dibelakang nama pembaruan oleh para
Sultan-sultan di Turki selanjutnya.

Sedar_lg ulama modernis, adalah kalangan ulama yang mendukung
pembaruan yang mengadopsi ide-ide Barat (westernization) tanpa reserve.
Untuk tindakan bunuh diri ini, kalangan ulama modernis di dudukkan dalam
pemerintahan Mahmud II sebagai pejabat negara. Kesediaan kalangan ulama

kaum modernis itu, didorong oleh kepentingan-kepentingan politis maupun
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material, agar terlihat inklusif dengan menerima gagasan-gagasan dan ide-ide
sekuler Eropa. Mereka adalah kelompok ulama yang bekerja demi
kepentingan-kepentingan dan kepuasan-kepuasan duniawi, serta untuk
mempertahankan kehormatannya. Mereka, rela meninggalkan dan menafikan

posisinya sebagai kekuatan sosial-keagamaan.

. Saran-Saran

Ada beberapa hal yang penting, yang harus dicatat dari pembaruan
Sultan Mahmud II untuk kemudian bisa dikembangkan di tanah air. Pertama,
pemikirannya yang orsinil dan populistik. Keorsinilan pemikiran pembaruan
Sultan Mahmud II penting artinya bagi para pembaru Islam di Indonesia,
karena kita membutuhkan suatu pemikiran yang di samping mengakar pada
tradisi Islam, juga lahir dari tradisi Muslim Indonesia. Bahkan sangat
diperlukan pemikiran yang akrab dengan persoalan-persoalan riil bangsa yang
sedang mengejar ketinggalan dengan dunia maju. Pemikiran populis, yang
tidak harus oposan juga perlu terus ditampilkan supaya tidak terkesan bahwa
Islam tidak mampu memecahkan persoalan negara.

Kedua, kesediaan dan semangat Sultan Mahmud IT untuk mengadakan
pembaruan dan mendialogkannya dengan pemikiran klasik secara kritis
menurut kebutuhan suatu negara, yang jarang dapat dilakukan oleh para
penguasa kontemporer, memberikan dorongan pada kita untuk lebih selektif
dalam menentukan suatu kebijakan, juga memberikan inspirasi pada kita

untuk mengadakan pelacakan kembali khazanah Muslim Indonesia yang
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selama ini belum dilakukan secara serius dan sistematis sehingga terkesan
adanya keterputusan sejarah Islam di Indonesia dari suatu periode ke periode
yang lain.

Ketiga, pemikiran-pemikiran kontroversial sultan mahmud II baik
untuk dikaji dan diteliti kembali aspek-aspeknya yang (tentu masih banyak
ditinggalkan oleh studi ini) oleh pusat-pusat studi Islam guna mempertajam
dan mengembangkannya lebih jauh di Indonesia. Hanya saja di sana terdapat
kelemahan serta konsekuensi yang kurang baik bagi masyarakat umum jika
pemikiran tersebut diperkenalkan secara parsial, apalagi dari aspek-aspek
pemikirannya yang terkesan ‘terlalu berani’ dan ‘liar’. Kearifan di sini masih
tetap diperlukan.

Tentu saja tulisan ini sangat terbatas pada hal-hal yang sudah dibatasi.
Banyak persoalan yang masih terlewatkan dalam studi ini misalnya, tentang
Pemikiran Sultan Mahmud II dalam bidang keagamaan, juga upaya terakhir
untuk membangun Negara Islam Modern. Semuanya ini masih sangat
memungkinkan untuk diteliti kembali.

Hanya karena keadilan dan kecintaan Allah semata, seraya
mengharapkan lautan Ilmu-Nya, Bimbingan dan Cahaya-Nyalah, akhirnya
hanya kepada Allah ‘dzza wa jalla jua penulis serahkan seutuhnya. Wallahu

A’lam bi al-Shawab.
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